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Abstrak

Proses pendaftaran magang secara manual di CV Amins Project Teknologi
Indonesia menghadapi berbagai kendala, seperti efisiensi waktu yang rendah,
risiko kehilangan data, dan kesulitan pengelolaan informasi peserta. Untuk
mengatasi masalah tersebut, penelitian ini bertujuan merancang dan
mengimplementasikan Sistem Informasi Pendaftaran Magang berbasis web.
Sistem ini dikembangkan menggunakan metode Waterfall, meliputi analisis
kebutuhan, desain sistem, implementasi menggunakan framework Codelgniter
4 berbasis PHP, dan pengujian black-box untuk memastikan kualitas sistem.
Hasil implementasi menunjukkan bahwa sistem ini mampu menyediakan fitur-
fitur komprehensif, termasuk pendaftaran daring, login multi-user, manajemen
data peserta, pengiriman surat balasan, dan pencetakan sertifikat magang
dengan QR Code untuk validasi keaslian. Berdasarkan pengujian black-box,
seluruh 17 fungsi utama sistem dinyatakan valid 100%, memastikan sistem
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PENDAHULUAN

Perkembangan teknologi informasi yang pesat mendorong perusahaan di berbagai sektor, baik pemerintah
maupun swasta, untuk beradaptasi dengan tren digitalisasi. Hampir setiap aktivitas perusahaan saat ini sangat
bergantung pada teknologi yang memudahkan proses pengolahan, penyimpanan, dan pengubahan data menjadi
informasi yang berguna(Budi Harto et al., 2023; Eka Putri Primawanti & Hapzi Ali, 2022). Meskipun memberikan
berbagai kemudahan, masih banyak perusahaan yang belum sepenuhnya mengintegrasikan teknologi dalam
operasional mereka(Elondri et al., 2023).

CV Amins Project Teknologi Indonesia, yang bergerak di bidang pengembangan perangkat lunak dan riset
teknologi, mulai memanfaatkan teknologi untuk meningkatkan efisiensi bisnisnya. Salah satu tantangan utama
yang dihadapi adalah proses pendaftaran magang yang masih menggunakan formulir fisik dan pengumpulan
dokumen secara terpisah. Metode manual ini rentan terhadap kesalahan dan membutuhkan waktu lama untuk
memproses data peserta(Fareza & Mukhsin, 2024).

Sebagai solusi, diperlukan sistem informasi pendaftaran magang berbasis web yang dirancang dengan
framework Codelgniter 4 (CI4). Sistem ini akan menyederhanakan pengisian formulir, mempercepat proses
seleksi, dan memudahkan pengelolaan data peserta secara terintegrasi(Isnardi et al., 2021). Implementasi sistem
bertujuan untuk meningkatkan efisiensi operasional perusahaan dan mengurangi risiko kesalahan data(Prehanto,
2020). Pengembangan ini juga akan dievaluasi menggunakan metode pengujian black box untuk memastikan
sistem berfungsi optimal sesuai kebutuhan.

Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan sistem informasi pendaftaran magang berbasis web yang
dapat meningkatkan efisiensi operasional, mengurangi risiko kesalahan data, serta mempermudah akses bagi
peserta dan admin. Pengujian dilakukan menggunakan metode Black Box untuk memastikan fungsionalitas sistem
berjalan sesuai spesifikasi.

STUDI LITERATUR
Penelitian ini dilakukan tidak terlepas dari kajian penelitian terdahulu yang dibuat sebagai dasar
pembanding dan kajian. Kajian penelitian terdahulu adalah penelitian-penelitian yang telah dilakukan dan akan
digunakan sebagai bahan referensi untuk sistem informasi pendaftaran magang berbasis web. Berdasarkan
penelitian yang dilakukan oleh(Wahid, 2020), dalam bukunya yang berjudul "Analisis Metode Waterfall Untuk
Pengembangan Sistem Informasi", metode waterfall menjadi pendekatan yang umum digunakan dalam
pengembangan sistem informasi. Metode ini memungkinkan proses pengembangan sistem dilakukan secara
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bertahap, mulai dari analisis kebutuhan hingga implementasi dan pemeliharaan sistem. Pendekatan ini relevan
dalam pengembangan sistem informasi pendaftaran magang agar prosesnya lebih terstruktur dan efisien.

Penelitian lain dilakukan oleh(Jauhari et al., 2022) yang membahas analisis dan desain sistem informasi
berbasis web dengan pendekatan System Development Life Cycle (SDLC). Dalam penelitian ini, mereka
menekankan pentingnya perancangan sistem yang sesuai dengan kebutuhan pengguna agar sistem dapat berjalan
dengan optimal. Hal ini menjadi dasar dalam pengembangan sistem informasi pendaftaran magang, di mana
kebutuhan pengguna harus dianalisis dengan baik agar sistem dapat berfungsi secara maksimal. Selanjutnya,
penelitian yang dilakukan oleh(Primawanti & Ali, 2022) dalam jurnal mereka yang berjudul "Pengaruh Teknologi
Informasi, Sistem Informasi Berbasis Web dan Knowledge Management Terhadap Kinerja Karyawan" membahas
bagaimana implementasi sistem berbasis web dapat meningkatkan efisiensi kerja dalam sebuah organisasi. Dalam
konteks pendaftaran magang, penggunaan sistem berbasis web dapat mengurangi waktu yang dibutuhkan dalam
proses seleksi dan administrasi peserta.

Berdasarkan kajian literatur di atas, masih terdapat beberapa celah penelitian yang dapat dijadikan landasan
bagi pengembangan sistem informasi pendaftaran magang. Sebagian besar penelitian terdahulu berfokus pada
pengembangan sistem informasi berbasis web secara umum, sedangkan sistem pendaftaran magang berbasis
Codelgniter 4 (CI4) belum banyak dibahas. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan sistem
pendaftaran magang berbasis web yang lebih efisien dan aman dengan memanfaatkan Codelgniter 4 serta
menerapkan metode pengujian black box untuk memastikan sistem bekerja sesuai dengan kebutuhan pengguna.

METODE

Dalam perancangan dan pembuatan Sistem Informasi Pendaftaran Magang ini, digunakan metode waterfall
sebagai pendekatan pengembangan perangkat lunak. Metode Waterfall merupakan pendekatan pengembangan
sistem yang dilakukan secara berurutan, dimulai dari tahap perencanaan hingga pemeliharaan. Setiap tahap harus
diselesaikan sebelum melanjutkan ke tahap berikutnya, sehingga prosesnya bersifat linier dan terstruktur untuk
memastikan pengembangan yang sistematis dan terorganisir(Yayu Sri Rahayu et al., 2024). Metode waterfall
termasuk dalam model pengembangan perangkat lunak sekuensial. Dalam model ini, setiap fase pengembangan
perangkat lunak dilakukan secara berurutan, dimulai dari tahap perencanaan hingga implementasi dan
pemeliharaan. Setiap tahapan harus selesai terlebih dahulu sebelum bisa melanjutkan ke tahap berikutnya.
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Gambar 1 Metode Waterfall
Sistem Informasi Pendaftaran Magang menggunakan metode waterfall memiliki beberapa tahapan, yaitu
analisis kebutuhan, perancangan sistem, implementasi, pengujian, dan pemeliharaan. Berikut tahapan dari metode
waterfall :
1. Analisis Kebutuhan Sistem
Tahapan ini merupakan langkah awal, di mana kebutuhan sistem yang akan dikembangkan diidentifikasi
dengan jelas. Proses ini melibatkan pengumpulan kebutuhan dari pengguna dan pemangku kepentingan
melalui komunikasi intensif untuk memahami tujuan bisnis serta fungsionalitas yang diinginkan dari sistem
pendaftaran magang.
2. Desain Sistem
Pada tahap ini, dilakukan desain sistem secara detail yang mencakup struktur data, arsitektur perangkat lunak,
antarmuka pengguna, dan prosedur pengkodean. Desain ini diwujudkan dalam bentuk diagram UML seperti
class diagram, use case diagram, dan sequence diagram yang menggambarkan alur fungsionalitas sistem.
3. Implementasi
Desain yang telah disetujui kemudian diimplementasikan ke dalam kode program. Sistem pendaftaran magang
ini akan dikembangkan menggunakan PHP dengan framework Codelgniter 4 untuk backend dan MySQL
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sebagai database. Pada tahap ini, pengembang membuat kode program sesuai dengan desain yang telah
disiapkan.

4. Pengujian (Testing)
Pengujian sistem dilakukan untuk memastikan bahwa perangkat lunak berfungsi sesuai dengan yang
diharapkan. Pengujian dilakukan dengan metode Black Box, di mana fungsionalitas diuji berdasarkan data
input dan output tanpa melihat kode program. Pengujian dilakukan dengan membuat tabel deskripsi yang
mencakup fitur yang diuji, parameter keberhasilan, hasil pengujian, dan kesimpulan.

HASIL
A. Analisis Sistem
1. Analisis Sistem Lama
Sistem lama yang digunakan dalam pendaftaran magang adalah dengan mengisi formulir secara
manual. Calon peserta magang harus datang langsung ke kantor mitra (CV Amins Project Teknologi
Indonesia) untuk mengisi dan menyerahkan dokumen pendaftaran. Pendekatan ini kurang efisien karena
membutuhkan waktu dan tenaga dari pihak pendaftar maupun admin perusahaan, terutama jika ada banyak
calon peserta. Selain itu, data yang disimpan secara manual juga berpotensi hilang atau rusak, terutama
dalam proses pencatatan dan pengarsipan berkas.
2. Analisis Sistem Baru
Berdasarkan hasil analisis sistem lama, diperlukan sebuah sistem pendaftaran magang berbasis
website yang dapat mempermudah calon peserta untuk mendaftar dari jarak jauh tanpa harus datang ke
lokasi perusahaan. Sistem ini memungkinkan calon peserta magang untuk mengisi formulir pendaftaran,
mengunggah dokumen, dan mengakses informasi terkait status pendaftaran secara online. Sistem ini juga
menyediakan fitur login untuk pengguna (calon peserta) dan admin, dengan akses dan menu yang berbeda
sesuai dengan peran mereka.
3. Perancangan Sistem
Berdasarkan analisis sistem yang telah dilakukan sebelumnya, perancangan sistem dimulai dengan
perancangan Use Case Diagram, yaitu rancangan-rancangan sistem yang berjalan.
a. Use Case Diagram Admin
Berikut ini Use Case Diagram untuk admin dalam sebuah sistem. Diagram ini menggambarkan
aktivitas yang dapat dilakukan oleh admin setelah berhasil login.
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Gambar 2 Use Case Diagram Admin
b. Use Case Diagram Peserta
Berikut ini adalah Use Case Diagram untuk peserta dalam sebuah sistem. Diagram ini menggambarkan
aktivitas yang dapat dilakukan oleh admin setelah berhasil login.
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Gambar 3 Use Case Diagram Peserta
Use Case Diagram mendeskripsikan sebuah interaksi satu atau lebih aktor dengan sistem. Use Case
Diagram digunakan untuk mengetahui fungsi apa saja yang ada di dalam sebuah sistem dan siapa saja yang berhak
menggunakan fungsi-fungsi tersebut. Berikut skenario alur yang ada pada sistem.
1. Definisi Aktor
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Mendeskripsikan peran aktor yang ada pada sistem. Definisi aktor pada sistem bisa di lihat pada tabel berikut

Tabel 1
Definisi Aktor
Aktor Definisi

Admin |Aktor yang memiliki hak akses penuh dalam sistem. Admin bertanggung
jawab untuk mengelola data peserta, memverifikasi pendaftaran, mengelola
status peserta (diterima, ditolak, atau selesai), mengelola akun pengguna, sertaj
mencetak sertifikat dan surat balasan.

Peserta |Aktor yang melakukan pendaftaran magang melalui sistem. Peserta dapat
mengisi formulir pendaftaran, mengunggah dokumen yang diperlukan,
memantau status pendaftaran, mencetak kartu peserta, serta mengunduh surat
balasan dan sertifikat setelah menyelesaikan program magang.

2. Skenario Use Case
Skenario use case merupakan langkah-langkah dalam proses sistem, baik yang dilakukan oleh aktor terhadap
sistem maupun yang dilakukan sistem terhadap aktor. Berikut adalah tabel skenario use case :

Tabel 2
Skenario Use Case
Use Case Alur
Pendaftaran Magang Peserta mengakses halaman pendaftaran dan mengisi formulir yang tersedia,

termasuk mengunggah dokumen yang diperlukan. Setelah menekan tombol
"Kirim Pendaftaran," sistem akan menyimpan data peserta dan menetapkan
status awal sebagai "Menunggu Verifikasi." Admin kemudian melakukan
verifikasi data, dan jika semua informasi valid, sistem akan mengubah status
pendaftaran peserta menjadi "Diterima."

Verifikasi Pendaftaran ~ |Admin masuk ke dalam sistem dan mengakses daftar pendaftaran peserta.
Setelah memeriksa kelengkapan data, admin dapat menentukan status
pendaftaran dengan memilih opsi "Diterima" atau "Ditolak." Sistem kemudian|
akan memperbarui status pendaftaran sesuai dengan keputusan admin.
Login Pengguna membuka halaman login dan memasukkan username sertaj
password yang terdaftar. Sistem akan memverifikasi kredensial yang
dimasukkan. Jika valid, pengguna akan diarahkan ke dashboard sesuai

erannya, baik sebagai Admin maupun Peserta.

Melihat Status Peserta masuk ke dalam sistem dan mengakses menu "Status Pendaftaran."
Pendaftaran Sistem kemudian menampilkan status terbaru pendaftaran, apakah masih
dalam tahap "Menunggu Verifikasi," telah "Diterima," atau "Ditolak."
Mencetak Sertifikat Peserta masuk ke dalam sistem dan mengakses menu "Sertifikat." Setelah itu,
Magang peserta mengklik tombol "Unduh Sertifikat," dan sistem akan menghasilkan|
sertifikat yang dilengkapi dengan QR Code untuk validasi keaslian.
Mengelola Data IAdmin masuk ke dalam sistem dan mengakses menu "Manajemen Pengguna.”
Pengguna Di dalam menu ini, admin dapat menambahkan, mengedit, atau menghapus

data pengguna sesuai kebutuhan. Setelah perubahan dilakukan, sistem akan
menyimpan dan memperbarui data secara otomatis.

PEMBAHASAN
Hasil pengujian Black Box Testing menunjukkan validasi 100% pada 17 fitur utama, memastikan sistem
berfungsi optimal. Dibandingkan metode manual, sistem ini lebih efisien, akurat, dan mudah diakses, terutama
dengan fitur QR Code untuk validasi sertifikat.
Keunggulan utama sistem ini adalah manajemen peserta yang terstruktur dan validasi sertifikat berbasis
QR Code, namun masih perlu notifikasi otomatis dan optimalisasi tampilan mobile. Pengembangan selanjutnya
dapat mencakup notifikasi real-time untuk meningkatkan fungsionalitas.
1. Dashboard Admin
Tampilan dashboard admin dirancang untuk memberikan gambaran menyeluruh terkait data pendaftar.
Halaman ini memuat informasi penting, seperti jumlah total pendaftar, data pendaftar berdasarkan status
(misalnya, diterima atau ditolak), dan data pendaftar berdasarkan gender (laki-laki dan perempuan). Dashboard
ini juga dilengkapi dengan grafik harian yang menampilkan jumlah pendaftar setiap hari, sehingga admin
dapat memantau perkembangan pendaftaran secara real-time. Grafik ini membantu dalam menganalisis pola
pendaftaran dan mendukung pengambilan keputusan yang lebih efektif.
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Gambar 4 Dashboard Admin
2. Manajemen Peserta
Halaman Manajemen Peserta menampilkan daftar peserta magang beserta informasi lengkap mereka, seperti
data diri, jurusan, asal instansi, dan status pengajuan. Pada kolom "Aksi," tersedia berbagai fitur, termasuk
opsi untuk mengubah status pengajuan, melihat detail informasi peserta, serta mengunduh dokumen penting
seperti surat pengantar dan sertifikat. Tampilan ini dirancang agar admin dapat dengan mudah mengelola data
peserta dan memantau proses pengajuan magang secara efisien.
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Gambar 5 Manajemen Peserta
3. Edit Status Peserta
Halaman Edit Status Peserta memungkinkan admin untuk mengubah status penerimaan peserta magang.
Dalam tampilan ini, admin dapat melihat status saat ini dan memilih salah satu dari tiga opsi: "Diterima,"
"Ditolak," atau "Selesai." Setelah memilih status yang sesuai, admin dapat menyimpan perubahan dengan
menekan tombol "Ubah Status." Fitur ini dirancang untuk mempermudah pengelolaan status peserta secara
efisien dan akurat.
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Gambar 6 Edit Status Peserta
4. Pengaturan Pengguna
Halaman Pengaturan Pengguna dirancang untuk memudahkan admin dalam mengelola data pengguna.
Tampilan ini menampilkan daftar pengguna yang memiliki akses login, termasuk peserta dan admin. Admin
utama memiliki wewenang penuh untuk mengelola akun admin lainnya, memastikan pengelolaan pengguna
berjalan dengan aman dan terstruktur.
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Gambar 7 Tampilan Pengaturan Pengguna
6. Dashboard Peserta
Berikut adalah tampilan Dashboard Peserta, yang berfungsi sebagai pusat informasi bagi peserta magang.
Dashboard ini menampilkan data pribadi peserta, status keikutsertaan magang, serta informasi terkait lainnya.
Dengan tampilan yang jelas dan terstruktur, peserta dapat dengan mudah memantau status magang mereka
dan mengakses informasi penting secara real-time.
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Gambar 8 Dashboard Peserta
7. Cetak Kartu dan Unduh Balasan
Berikut adalah tampilan saat status peserta telah "Diterima." Pada tahap ini, peserta dapat mencetak kartu
peserta sebagai bukti penerimaan magang serta mengunduh surat balasan. Fitur ini memudahkan peserta dalam
mendapatkan dokumen penting y yang diperlukan selama program magang.

penatian: P—— Kot il Dnams Korms Masia Magany

AMiNS
KARTU PESERTA MAGANG

Gambar 9 Cetak Kartu dan Unduh Balasan
8. Tampilan Sertifikat dan QR-Code
Berikut adalah tampilan halaman sertifikat ketika status peserta telah "Selesai." Setelah menyelesaikan
magang sesuai dengan durasi yang ditentukan, peserta akan menerima sertifikat sebagai bentuk penghargaan.
Sertifikat ini dilengkapi dengan QR code untuk memastikan keaslian dan validitas dokumen.
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Gambar 10 Tampilan Sertifikat dan QR Code
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KESIMPULAN

Penelitian ini berhasil merancang dan membangun sistem pendaftaran magang online menggunakan
framework Codelgniter 4 (CI4) dengan metode Waterfall, yang memastikan pengembangan dilakukan secara
terstruktur. Sistem ini telah diimplementasikan dengan fitur utama seperti pendaftaran daring, login multi-user,
manajemen data peserta, pengiriman surat balasan otomatis, dan pencetakan sertifikat dengan QR Code, sehingga
dapat digunakan secara optimal oleh peserta magang dan manajemen CV Amins Project Teknologi Indonesia.
Evaluasi menggunakan metode Black Box Testing menunjukkan bahwa 17 fungsi utama dalam sistem berjalan
dengan validasi 100%, membuktikan bahwa sistem ini efektif dalam meningkatkan efisiensi waktu, akurasi data,
dan kemudahan pengguna. Ke depan, pengembangan dapat mencakup fitur notifikasi otomatis dan optimalisasi
tampilan untuk berbagai perangkat guna meningkatkan pengalaman pengguna secara keseluruhan.
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